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MOTTO

“Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dikerjakan, Hanya tidak ada sesuatu yang
mudah”

obert Maynard

“Rahasia untuk maju adalah memulai”

(Mark Twain)
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INTISARI

Film pertama kali berkembang di Amerika dan Eropa, ketika kamera serta lensa
menjadi dasar dari pengambilan foto. Sebagai media untuk mengekspresikan perasaan
penciptanya dengan bebas, tentunya film juga memiliki nilai — nilai sosial yang sering
kita jumpai di kehidupan bermasyarakat. Contohnya seperti kasus penyandang
disabilitas, menurut laman berita Liputan6.com para penyandang disabilitas di asia
baru memiliki 28% haknya untuk mengakses jaminan sosial. Masih banyaknya kasus
penyelewengan tentang hak — hak disabilitas di Asia. Menjadikan banyak juga sineas
yang mulai membuat film bertemakan disabilitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif pemeran disabilitas
dalam adegan film asia. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis tindakan
sosial Jurgen Habermas dengan pendekatan studi komparasi atau studi perbandingan.
Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer diperoleh dengan melakukan observasi pada tiap scene
dari lima film asia , Hear Me, Miracle In Cell No 7,Pekak & Bisu, A Summer Day,
Your Voice, Jingga, sementara untuk sumber data sekunder diperoleh dari: jurnal,
artikel, media online , dan literatur lainnya yang relevan dengan penelitian yang sedang
dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa lima film asia yang telah diteliti mengambarkan ekspresi, bahasa, dan tindakan
tokoh — tokohnya dalam bentuk tindakan komunikasi Jergem Habermas. Ditemukan
juga perbedaan perspektif pemeran disabilitas dalam tiap adegan film yang ditunjukan
pada film Summer Day, Your Voice dari Jepang dan Jingga dari Indonesia yang tidak
mengambarkan pemeran disabilitas sebagai objek kekerasan secara fisik dan juga
diskriminasi. Semakin berkembangnya dunia perfilman serta kemudahanya untuk
mengakses tontonan tersebut menggunakan platform yang sudah tersedia secara online.
Alangkah baiknya film bertema disabilitas tidak dimaksudkan untuk membuat para
penonton atau khalayak umum sekedar kasihan pada penyandang disabilitas. Sebagai
tambahan, penonton dapat menciptakan lingkungan yang ramah terhadap para
penyandang disabilitas, meneladani kerja keras mereka, serta mendukung mereka
untuk terus berkarya.

Kata-kata Kunci: disabilitas,studi komparasi, film asia
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ABSTRACT

Film first developed in America and Europe, when cameras and lenses became
the basis of photographing. As a medium to express the feelings of its creator freely, of
course, films also have social values that we often encounter in social life. For example,
in the case of people with disabilities, according to the Liputan6.com news page, people
with disabilities in Asia only have 28% of their rights to access social security. There
are still many cases of abuse of disability rights in Asia. It makes many filmmakers
start to make films with the theme of disability.

This study aims to describe the perspective of actors with disabilities in Asian
film scenes. Using a qualitative approach to the analysis of social action by Jurgen
Habermas with a comparative study approach or comparative study. The data sources
used are primary data sources and secondary data sources. Primary data sources were
obtained by observing each scene from five Asianfilms, Hear Me, Miracle In Cell No.
7, Pekak & Bisu, A Summer Day, Your Voice, Jingga, while secondary data sources
were obtained from: journals, articles, media online, and other literature relevant to
the current research.

Based on the results of the research that has been done, it can be concluded
that the five Asian films that have been studied depict the expressions, language, and
actions of the characters in the form of Jergem Habermas' communication actions.
There are also differences in perspectives of actors with disabilities in each film scene
shown in the films Summer Day, Your Voice from Japan and Jingga from Indonesia
which do not depict disabled actors as objects of physical violence and discrimination.
The growing world of film and its ease of accessing the spectacle uses platforms that
are already available online. It would be nice if a disability-themed film was not meant
to make the audience or the general public feel sorry for people with disabilities. In
addition, the audience can create an environment that is friendly to persons with
disabilities, imitate their hard work, and support them to continue working.

Keywords: disability, comparative studies, asian films



